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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No0.0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang
dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

I_Al\l:_;l;)f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif | tidak dilambangkan | tdak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha | Kh ka dan ha




3 Dal D De

3 Zal |Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

! Syin | Sy es dan ye
ol Sad |S es (dengan titik di bawah)
ul Dad |D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

£ Gain |G ge

o Fa F Ef

3 Qaf | Q Qi

d Kaf | K Ka

J Lam |L El

a Mim | M Em

O Nun N En

3 Wau |W We

® Ha H Ha

3 Hamzah |’ Apostrof

7] Ya Y Ye

Vi




2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i =A i=g
= s = Ai ¢ =1
i=u s =Au S=1

3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

ALaa 31 4 Ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
dah Ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)

4.
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy Ditulis rabbana

g

Ditulis al-bir
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5.

Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf ‘“huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
i) Ditulis asy-syamsu
da A Ditulis ar-rajulu
5 ) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
A8l Ditulis al-gamar
&l Ditulis al-badi’
J S Ditulis al-jalil

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /°/.
Contoh:
<l Ditulis umirtu

& Ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nafisah, Ainun. 2022. Implementasi Fungsi Manajemen pada Pengelolaan Masjid Al-
Fairus Pekalongan. Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing Hanif
Ardiansyah, M.M.

Kata Kunci: Fungsi Manajemen, Pengelolaan Masjid, Al-Fairus Pekalongan.

Masjid saat ini memiliki permasalahan diantaranya seperti fasilitas yang kurang
memadai, kondisi sarana prasarana yang masih memprihatinkan, lingkungan sekitar
masjid yang tidak terurus, kegiatan yang jarang dilaksanakan serta minimnya jamaah
pada waktu salat fardhu dan lain sebagainya. Padahal eksistensi masjid di masa Rasullah
SAW tidak hanya dimanfaatkan sebagai pusat ibadah seperti salat saja, tapi juga
mempunyai peran sebagai pusat sosial disaat Nabi hijrah di Madinah. Hal inilah yang
dilakukan Masjid Al-Fairus Pekalongan yang memposisikan masjid tidak hanya sebagai
tempat ibadah saja, namun juga sebagai tempat menjalankan kegiatan-kegiatan lainnya
seperti perekonomian, pendidikan dan lain sebagainya, seperti yang dilakukan Nabi
SAW.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa Masjid Al-Fairus memiliki
manajemen yang baik, dimana terdapat fasilitas seperti ruko, penginapan, pelayanan
KBIH, sedangkan masjid lain fasilitasnya belum memadai. Peneliti bertujuan ingin
mengetahui pandangan pengurus dalam implementasi Fungsi Manajemen Masjid Al-
Fairus  Pekalongan, faktor yang  mempengaruhi  pengurus dalam  hal
mengimplementasikan fungsi manajemen di Masjid Al- Fairus Pekalongan dan dampak
terhadap jama’ah terkait fungsi manajemen di Masjid Al- Fairus Pekalongan.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan desain penulisan
deskriptif. Jenis penelitian ini adalah penelitian yang berkonteks lapangan atau field
research. Teknik pengumpulan data diperoleh dari pengurus dan jama’ah melalui
wawancara dan observasi, kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan teori
analisis data menurut Miles dan Huberman dan kemudian setelah dianalisis data tersebut
digunakan untuk menjawab rumusan masalah.

Pandangan pengurus terkait implementasi fungsi manajemen meliputi
kepengurusan, pembangunan, dan pemeliharaan fisik masjid, pemeliharan kebersihan dan
keanggunan masjid pengelolaan taman, fasilitas-fasilitas yang tersedia dan kegiatan-
kegiatan keagamaan dalam menjalankan tugas telah disepakati, seperti membuat
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Kemudian faktor yang
mempengaruhi pengurus dalam hal mengimplementasikan fungsi manajemen di Masjid
Al-Fairus Pekalongan, diantaranya memiliki faktor pendukung seperti fasilitas yang
lengkap, terdapat ruko-ruko di sekitar masjid, pengurus yang terorganisir, terdapat
pelayanan KBIH dan adanya musium Al-Qur’an. Selain itu faktor penghambatnya
meliputi, masjid yang masih dalam proses pembangunan, adanya jalan tol dan musim
pandemi. Dan dampak fungsi manajemen di masjid terhadap jama’ah Masjid Al-fairus
Pekalongan meliputi, mendapatkan ilmu, menenangkan hati dan meningkatkan
perekonomian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nama masjid sudah tidak asing lagi bagi umat Islam atau umat muslim.
Masjid sebagai tempat ibadah umat muslim di dunia masjid muncul pertama kali
dengan proses dan waktu yang cukup lama, hingga akhirnya masjid menyebar ke
Indonesia. Indonesia memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak sekitar 250
juta jiwa dan mayoritas mereka beragama Islam, sehingga tidak heran jika
terdapat ribuan masjid yang berdiri sebagai tempat kegiatan ibadah bagi umat
muslim. Berbagai bentuk dan ukuran, banyak istilah sebagai suatu sebutan
diantaranya langgar, musola, masjid, dan tempat salat. Masjid sudah banyak kita
temui seperti di sekitar pasar, di sekolah, di SPBU, di pinggir jalan, di tempat
wisata ataupun tempat lainnya, sehingga memudahkan umat Islam untuk
beribadah dimanapun berada.

Masjid merupakan tempat ibadah bagi umat Islam atau muslim. Masjid
sangat penting bagi masyarakat karena sebagai pranata religi yang tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan rohani, sosial, atau kebudayaan umat Islam. Kehadiran
masjid merupakan wujud dari ekspektasi dan aspirasi umat Islam, terutama
sebagai tempat beribadah yang memiliki fungsi utama dalam kehidupan
masyarakat. Mengingat fungsinya yang sangat penting, maka diperlukan

perawatan  atau pengelolaan yang baik dalam segi  bangunan,

'Ari Saputra, Revitalisasi Masjid dalam Dialektika Pelayanan Umat dan Kawasan
Perekonomian Rakyat, Jurnal Manajemen dan Administrasi Islam, Vol. 1, No. 1, 2017, him. 2-3.



pemberian fasilitas yang lengkap, maupun kegiatan agar bisa bermanfaat bagi
sekitarnya. Sehingga seharusnya masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat
ibadah saja namun juga sebagai pusat pelayanan umat.

Masjid pada umumnya hanya berfungsi sebagai tempat salat saja hamun
masjid juga sebagai sentra pendidikan, pengajian, sosial, ekonomi dan lain
sebagainya. Sejarah juga telah mencatat bahwa Baginda Rasulullah SAW telah
mencontohkan multi fungsi masjid dalam membina dan mengurusi kepentingan
umat, baik dalam bidang sosial, politik, ekonomi, militer dan lain sebagainya.®
Masjid sebagai salah satu lembaga yang sangat potensial justru kondisinya sepi
dari aktivitas selain salat lima waktu. Selain itu, dalam hal pengelolaan masjid
masalah yang sering muncul adalah rendahnya SDM pengelola masjid. Masjid
tidak terawat dengan baik, fasilitas kurang memadai, dan lain sebagainya apalagi
di era modern ini masjid sangat berperan penting. Solusi untuk mengatasi hal
tersebut yaitu dengan menerapkan manajemen dalam meningkatkan fungsi masjid
yang nantinya akan berdampak pula pada perbaikan masyarakat.*

Manajemen bertujuan untuk menciptakan dan mewujudkan efektivitas dan
efisiensi dalam memberdayakan dan memakmurkan masjid yang dilakukan secara
bersama baik oleh masyarakat maupun para pengurus masjid secara khusus.
Intinya, dengan manajemen yang handal, upaya untuk menyelenggarakan kegiatan

ekonomi akan menemukan bentuknya yang paling sempurna dan ini akan

’Ari Saputra, Revitalisasi Masjid dalam Dialektika Pelayanan Umat dan Kawasan
Perekonomian Rakyat, him. 3-4.

*Dalmeri, Revitalisasi Fungsi Masjid sebagai Pusat ekonomi dan Dakwah Multikultural
Jurnal Walisongo, Vol. 22, No. 2, 2014.

“Niko Pahlevi Hentika, Suryadi, Mochammad Rozikin,Meningkatkan Fungsi Masjid
Melalui Reformasi Administrasi (Studi pada Masjid Al Falah Surabaya), Jurnal Administrasi
Publik (JAP), Vol. 2, No. 2, 2014, him. 306.



menjamin kesejahteraan jamaah umat Islam, khususnya yang berada disekitar
masjid.’

Manajemen adalah suatu ilmu untuk mengelola suatu aktivitas, dalam
rangka mencapai suatu tujuan, dengan bekerjasama secara efisien dan terencana
dengan baik.° Menurut George R. Terry sebagaimana dikutip oleh Tommy
Suprapto manajemen merupakan serangkaian proses untuk menentukan serta
mewujudkan sasaran yang telah ditentukan dari pemanfaatan sumber daya dan
sumber daya lainnya melalui tahapan seperti perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian.’

Marry Parker Follet sebagaimana dikutip oleh Siti Muawanatul Hasanah
mengartikan manajemen sebagai seni dalam mewujudkan tujuan melalui orang
lain. Maksud dari pengertian tersebut adalah bahwa seorang manajer berwenang
mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mewujudkan tujuan yang
diharapkan.® Berdasarkan beberapa pengertian manajemen di atas penulis
mengartikan manajemen adalah proses mengatur dan mengelola suatu kegiatan
secara efektif dan efisien guna mewujudkan tujuan yang dikehendaki tujuannya
yaitu memastikan kelancaran, mengoptimalkan dan koordinasi fungsi dalam suatu

masjid sehingga fungsinya dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas umat.

*Faiz Alan Fahmi, A.Syifa’ul Qulub, Pelaksanaan Fungsi Manajemen (Planing, Organizing,
Actualling, Controlling) pada Manajemen Masjid Al-Akbar Surabaya, Jurnal Ekonomi Syariah
Teori dan Terapan Vol. 4, No. 12, 2017, him. 969.

®Aziz Muslim, Manajemen Pengelolaan Masjid, Aplikasia, Jumal Aplikasi llmu-ilmu
Agama, Vol. 5, No. 2, 2004, him. 104.

"Tommy Suprapto, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi, Jakarta: Med Press,
2009, cet-2. HIm. 122.

8Siti Muawanatul Hasanah, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Era Pandemi Covid 19, INCAORE: Vol. 1, No. 3, 2020, him. 260.



Manajemen sangat dibutuhkan dalam sebuah masjid, karena masih banyak
masjid yang memiliki permasalahan di dalamnya diantaranya seperti fasilitas yang
kurang memadai, kondisi sarana prasarana yang masih memprihatinkan,
lingkungan sekitar masjid yang tidak terurus, kegiatan yang jarang dijalankan
serta minimnya jamaah pada waktu salat fardhu dan lain sebagainya. Padahal pada
zaman sekarang kegiatan apapun yang bernilai positif bisa dilakukan dalam
masjid sehingga masjid mempunyai peran penting dalam masyarakat, kini masjid
mulai berkembang dan banyak mengalami perubahan, tidak hanya berfungsi
sebagai tempat salat saja, namun banyak kegiatan yang dilakukan di masjid
ataupun sekitar masjid seperti pengajian, pendidikan, tempat berkumpulnya warga
untuk berdiskusi, berniaga dan lain sebagainya yang bermanfaat bagi sesama.
Semua itu tidak bisa berjalan dengan sendiri namun butuh sekelompok orang
ataupun sumber daya lainnya yang mendukung jalannya kegiatan agar bisa
berjalan dengan baik. Dari beberapa permasalahan di atas yang dialami dalam
suatu masjid maka dibutuhkan suatu manajemen untuk membantu mengatasinya,
karena manajemen berfungsi untuk mengatur dan mengarahkan jalannya suatu
kegiatan agar mencapai tujuan yang harapkan.® Usaha pengelolaan masjid yang
efektif dan efisien tidak terlepas dari adanya fungsi manajemen yang sistematis.
Fungsi manajemen ialah bagian-bagian dasar dalam proses manajemen yang
menjadi acuan seorang manajer dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai

tujuan.’®

° Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid, Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Prima Yana,
1996. him. 29.
19 juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen: Tinjauan Filosofi dan Praktis edisi
pertama, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013. him. 38.



Pengelolaan juga disebut dengan manajemen masjid, manajemen masjid
dibagi menjadi 2 yaitu manajemen pembinaan fisik (Physycal Management) dan
manajemen fungsi masjid (Functional Management). Manajemen pembinaan fisik
yaitu terdiri dari pembangunan, struktur organisasi, perawatan fisik masjid,
kebersihan, dan keindahan masjid, pengelolaan taman dan fasilitas yang tersedia.
manajemen ini mempunyai tanggung jawab yang sangat besar yaitu merawat
dan mengurus masjid dengan baik dari mulai kegiatan, fasilitas, kebersihan,
keuangan dan lain sebagainya®* Pembinaan fungsi masjid yaitu pendayagunaan
fungsi masjid sebagai tempat ibadah, dakwah, dan peradaban Islam sebagaimana
yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.*2

Sejarah perkembangan dakwah Rasullulah SAW, terutama dalam periode
madinah, eksistensi masjid tidak hanya dimanfaatkan sebagai pusat ibadah seperti
salat, tapi juga mempunyai peran seperti, pusat sosial disaat Nabi hijrah di
Madinah.”® Rasullulah dalam pembinaan umat mensunnahkan pembangunan
masjid juga membangun prasarana lain seperti mempunyai sekolah, pabrik,
kantor, dan tempat rekreasi.** Tugas lain masjid yang telah ditanamkan oleh
Rasulullah  SAW juga seperti tempat memberi dan menerima pengajaran baik
ilmu agama ataupun ilmu dunia, tempat baitul mal (kas negara atau kas umat
Islam), tempat sidang soal hukum dan peradilan, tempat menyelesaikan

persoalan masyarakat dan negara, tempat menyusun strategi dan taktik perang,

"Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid: Perunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, Jakarta:
Gema Insani Press, 1996, him. 33.

2Aziz Muslim, Manajemen Pengelolaan Masjid, Jurnal Aplikasi llmu-llmu Agama, Vol. 5
No. 2, 2004.

BMohammad E. Ayub, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis bagi Para Pengurus, him. 10.

Y“Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis bagi Para Pengurus, him. 17-
18.



tempat penghulu memimpin upacara pernikahan dan sekaligus tempat peradilan
perselisihan rumah tangga, tempat tinggal bagi musafir yang dalam
perjalanan. Singkatnya, tugas masjid adalah sebagai pusat ibadah dan
kebudayaan Islam.*®

Masjid Al- Fairus dibangun pada tahun 2006. Masjid ini dijadikan tempat
aktivitas ibadah bagi umat muslim yang berada di Desa Baros Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan Jawa Tengah. Masjid Al-Fairus memiliki
luas 5.603 m2, dengan luas bangunan 6.500m2® dapat menjadi jembatan untuk
mengenal dan mengetahui satu sama lain bagi warga. Selain itu tempatnya sangat
strategis yaitu berada di pinggir jalan pantura sehingga membuat masjid ini
banyak dikunjungi para pengendara dari luar kota. Dari segi bangunannya Masjid
Al-Fairus memiliki bentuk yang tidak biasa, berbeda dengan masjid pada
umumnya Yaitu di desain dengan bentuk mirip seperti Masjid Nabawi namun
tidak meninggalkan aksen lokalnya, tempatnya yang nyaman, dan fasilitas yang
lengkap membuat pengunjung tertarik mampir untuk sekedar melepas penat
karena perjalanan jauh, dan tak sedikit pula pengunjung yang datang untuk
beribadah di masjid."’

Masjid Al-Fairus Pekalongan merupakan salah satu contoh masjid yang
memiliki manajemen pengelolaan masjid yang baik, menurut Pak Abdul Manan

menjelaskan bahwa Masjid Al-Fairus Pekalongan telah berdiri sekitar sepuluh

5 Niko Pahlevi Hentika,Meningkatkan Fungsi Masjid Melalui Administrasi (Studi pada
Masjid Al Falah Surabaya), Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol 2, No2. him. 305-311.

*Dikutip  melalui  https://dkm.or.id/dkm/4801/masjid-al-fairuz-pekalongan-timur-kota-
pekalongan.html pada 14 februari 2022.

“Tentang Masjid Al-Fairus, dikutip https://dkm.or.id/dkm/4801/masjid-al-fairuz-
pekalongan-timur-kota-pekalongan.html, pada tanggal 1 Maret 2022, pukul 11.20 WIB.



https://dkm.or.id/dkm/4801/masjid-al-fairuz-pekalongan-timur-kota-pekalongan.html
https://dkm.or.id/dkm/4801/masjid-al-fairuz-pekalongan-timur-kota-pekalongan.html
https://dkm.or.id/dkm/4801/masjid-al-fairuz-pekalongan-timur-kota-pekalongan.html
https://dkm.or.id/dkm/4801/masjid-al-fairuz-pekalongan-timur-kota-pekalongan.html

tahunan. Pada mulanya Masjid Al-Fairus hanya terdapat sebuah masjid itu saja,
kemudian pada tahun 2010 H. Machrus melihat sebuah peluang bahwa di sekitar
masjid terdapat pasar di Setono, berbagai hotel dan terminal maka dibangun ruko
yang pertama, karena semakin banyaknya pengunjung maka di tahun 2015
ditambah lagi pembangunan ruko-ruko yang lain, sekaligus penginapan. Lalu di
tahun-tahun setelahnya Masjid Al-Fairus terus mengembangkan pembangunan
dalam peningkatan fungsi manajemen, yang menjadi pembeda masjid ini dengan
masjid pada umumnya yakni menerapkan fungsi manajemen, dimana fungsi
manajemen tersebut memberi manfaat yang luar biasa yaitu sebagai acuan dalam
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan dengan cara merencanakan,
mengorganisir, mengoordinasi, dan tentunya mengendalikan sehingga dapat
mengoptimalkan fungsi dan meningkatkan kesejahteraan masjid serta fasilitas
yang ada di sekitar Masjid Al-Fairus. Dan semua itu diatur langsung oleh
manajemen Yayasan Al-Fairus.*® Selain pernyataan Bapak Abdul Manan tersebut,
Masjid Al-Fairus juga dijadikan sebagai tempat pertukaran informasi, ilmu
pengetahuan, dan tempat berjualan bagi pedagang eceran yang ada di sekitar
masjid. Masjid Al-Fairus Pekalongan memposisikan tidak hanya sebagai tempat
ibadah saja, namun juga sebagai tempat menjalankan kegiatan-kegiatan lainnya
seperti perekonomian, pendidikan, dan lain sebagainya. Pak Abdur Rahman
menambahkan bahwa dibangun ruko, penginapan, dan KBIH yang ada di sekitar

masjid karena ingin terlihat seperti Masjid Nabawi di Madinah.”* Manajemen

Abdul Manan, Ketua Pengurus Masjid Al-Fairus Pekalongan, Wawancara Pribadi,
Pekalongan 13 Februari 2022.

YAbdur Rahman Masjid Al- Fairus Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 18
Februari 2022.



yang terfokus pada satu manjemen Yayasan Al-Fairus inilah yang menjadikan
Masjid Al-Fairus ini memiliki banyak fasilitas yang. Dari latar belakang inilah
menjadikan Masjid Al-Fairus ini menarik untuk diteliti. Bila ditinjau dari teori,
maka penulis menggunakan teori fungsi manajemen menurut George Robert
Terry yaitu (POAC) Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian),
Actuating (penggerakan), dan Controlling (Pengendalian). Oleh sebab itu, penulis
bermaksud untuk meneliti masjid tersebut dengan mengangkat judul
“Implementasi Fungsi Manajemen dalam Pengelolaan Masjid Al-Fairus

Pekalongan”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pandangan pengurus perihal fungsi manajemen Masjid Al-Fairus
Pekalongan?

2. Bagaimana faktor yang mempengaruhi pengurus perihal implementasi fungsi
manajemen di Masjid Al- Fairus Pekalongan?

3. Bagaimana dampak fungsi manajemen masjid terhadap jama’ah di Masjid Al-

Fairus Pekalongan?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pandangan pengurus dalam implementasi Fungsi

Manajemen Masjid Al- Fairus Pekalongan.



Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi pengurus dalam hal
mengimplementasikan fungsi manajemen di Masjid Al- Fairus Pekalongan.
Untuk mendeskripsikan dampak terhadap jama’ah terkait fungsi manajemen

di Masjid Al- Fairus Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi mahasiswa pada umumnya mampu mengembangkan pikiran berupa
gagasan atau pendapat yang dilakukan melalui penelitian ini dan bagi
mahasiswa manajemen dakwah pada khususnya, diharapkan dapat memahami
dan mengimplementasikan fungsi manajemen dalam pengelolaan masjid.
Bagi jurusan Manajemen Dakwah, diharapkan dapat menambah relasi atau
informasi secara luas tentang implementasi fungsi manajemen pengelolaan
dalam masjid baik idarah dan imarah.

Bagi masyarakat, diharapkan mendapat informasi mengenai implementasi
fungsi manajemen dalam masjid sehingga masyarakat bisa meningkatkan
kualitas beribadah.

Bagi Masjid Al-Fairus Pekalongan penelitian ini menjadi menjadi bahan evaluasi
mengenai implementasi fungsi manajemen dalam pengelolaan dari sisi idarah
dan imarah.

Manfaat akademis berguna untuk memenuhi tugas dan penyelesaian studi

Strata Satu (S1) dalam IImu Manajemen Dakwabh.
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E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan pengenalan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti atau ahli lain. Tinjauan pustaka ini mengevaluasi konsep oleh
peneliti atau ahli lain. Tinjauan Pustaka ini mengevaluasi konsep dan teori yang
digunakan berdasarkan literatur yang tersedia dan fungsinya untuk menyusun
konsep atau teori yang menjadi dasar penelitian.?® Dalam penelitian ini, penulis
mencoba menggali dan memahami beberapa penelitian yang telah dilakukan di
masa lalu, guna memperkaya referensi dan menambah wawasan terkait dengan
judul pada skripsi penulis.
1. Analisis Teoritis
a) Implementasi
Implementasi adalah  berasal dari bahasa Inggris yakni
“implementation” artinya pelaksanaan. Begitu juga menurut kamus umum
bahasa Indonesia “implementasi” dimaksudkan sebagai pelaksanaan. Bisa
juga diartikan sebagai proses pelaksanaan mengesahkan sesuatu.?
Menurut Nurdin Usman implementasi adalah sesuatu yang bermuara pada
kegiatan atau tindakan, namun bukan sekedar kegiatan semata tapi
kegiatan yang terencana dan diharapkan dapat mencapai tujuan.?

Berdasarkan kedua teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa

20 W. Wiratna, Sujarweni, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014,
him. 57.

YK asmiati, “Implementasi Manajemen Masjid Terhadap Kemakmuran Jama’ah” (Studi di
Masjid Babus Salam Desa Seuneubok Alur Buloh Kecamatan Kota Bahagia Kabupaten Aceh
Selatan)”, Skripsi, Aceh, Prodi Manajemen Dakwah, UIN Ar- Raniry Banda Aceh, 2019.

2 Novi Puji Astuti, “Pengertian Implementasi Menurut Para Ahli”, diakses dari https://m.
Merdeka.com/jabar/pengertian-implementasi-menurut-para-berikut-contoh-rencananya-kin.html,
pada tanggal 5 Januari 2022 pukul 14. 36 WIB.
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implementasi adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak berwenang
yang bertujuan untuk mewujudkan harapan yang telah direncanakan.
b) Manajemen

Manajemen berasal dari bahasa Inggris yang diambil dari kata to
manajer yang sinonimnya antara lain to hand berarti mengurus, to control
berarti memeriksa, to guide berarti memimpin atau membimbing. Jadi
apabila dilihat dari asal katanya, manajemen berarti mengurus,
mengendalikan, memimpin atau membimbing. Adapun pengertian
manajemen adalah “usaha pencapai tujuan melalui kegiatan orang lain
yang dilakukan oleh seorang pemimpin.”?

Selain itu, manajemen menurut Nickles, McHugh and Mchugh
sebagaimana dikutip oleh H. Nashar (1997) the prosess used to accomplish
organizational goals trough planning, organizing, directing, and
controlling people and other organizational resources. Manajemen adalah
merupakan suatu proses yang bertujuan untuk merealisasikan tujuan yang
diharapkan ~ melalui  tahapan  aktivitas  berupa  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian suatu organisasi ataupun
sumber daya organisasi lainnya.*

Berdasarkan kedua pendapat diatas bisa disimpulkan manajemen

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan

2Kasmiati, Implementasi Manajemen Masjid Terhadap Kemakmuran Jama’ah (Studi di
Masjid Babus Salam Desa Seuneubok Alur Buloh Kecamatan Kota Bahagia Kabupaten Aceh
Selatan)”, Skripsi, Aceh, Prodi Manajemen Dakwah, UIN Ar- Raniry Banda Aceh, 2019.

2. Nashar, “ Dasar- Dasar Manajemen”, Surabaya: Pena Salsabila, 2013, him. 10.
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sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

¢) Fungsi- Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen menurut George R Terry sebagaimana dikutip

oleh Adi Permana Sidik menjelaskan ada 4 fungsi manajemen yang
dikenal dengan (POAC) planning, organizing, actuating, dan
controlling.”®
1. Planning (Perencanaan)

Perencanaan ialah keseluruhan proses mendeskripsikan dan
penentuan secara matang terhadap sesuatu yang akan dikerjakan di
masa yang akan datang dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan.?®

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian merupakan semua proses pembagian orang-
orang, tugas-tugas, alat-alat, tanggung jawab, serta wewenang
sedemikian rupa sehingga terbentuklah sebuah organisasi yang dapat
digerakkan sebagai satu kesatuan dalam ranah terwujudnya suatu

27

tujuan.”” Mengorganiasikan dalam  prosesnya dilakukan secara

terperinci berdasarkan bagian dan bidang masing-masing sehingga

% Adi Permana Sidik, Agus Purnomo, Fungsi Manajemen Humas dalam Diseminasi Produk
Unggulan Pelayanan Khusus di PD. Kebersihan Kota Bandung. Media Komunika (Jurnal
Komunikasi) Universitas Sangga Buana YPKP, Vol. 4, No. 2, 2019, hlm 52.

*Maringan Masry Simbolon, Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen, Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2004, him. 38.

*’Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005, him. 60.
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terintegrasikan hubungan-hubungan kerja yang sinergis, koperatif,
harmonis, dan seirama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati.?®
3. Actuating (Pelaksanaan)

Adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota
kelompok agar mau berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai
koordinasi dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha
organisasi.® Pelaksanaan prinsipnya adalah menggerakan orang-
orang yang melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Actuating adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pimpinan untuk membimbing, menggiring, mengarahkan, dan
mengatur orang lain ke segala kegiatan yang telah diberikan tugas
dalam melaksanakannya.*

4. Controlling (Pengawasan)

Adalah salah satu fungsi manajemen untuk melakukan evaluasi
terhadap kinerja organisasi. Dalam hal ini guna memastikan bahwa
apa yang sudah direncanakan, disusun, dan dijalankan dapat berjalan
sesuai dengan aturan main atau prosedur yang telah dibuat. Selain itu,
fungsi manajemen ini akan bisa memonitoring kemungkinan

ditemukannya penyimpangan dalam praktik pelaksanaannya, sehingga

%8 uthfiyyah Saajidah, Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Pengelolaan Kurikulum, Jurnal
Isema Islamic Education ManajemenVol. 3, No. 2, 2018, him. 203.

2 Miranti, Lukman, Muhammad Ikbal, Penerapan Fungsi Manajemen Terhadap
Peningkatan Sumber Daya Manusia di Kantor Desa Lagading Kecamatan Pitu Riase Kabupaten
Sidenreng Rappang, Jurnal Praja, Vol. 9, No. 2, 2021, him. 96.

* Hasnun Jauhari Ritonga, Manajemen Organisasi, Medan: Perdana Publishing, 2015, him.
77.
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bisa segera terdeteksi lebih dini untuk dapat dilakukan upaya

pencegahan dan perbaikan.*

d) Pengelolaan

Pengelolaan berasal dari kata kelola yang mendapat awalan
“peng” dan akhiran “an” sehingga menjadi pengelolaan yang berarti
pengurus, perawatan, pengawasan, pengaturan. Pengelolaan itu
sendiri awal katanya “kelola”, ditambah awalan “pe” dan akhiran
“an” istilah lain dari pengelolaan adalah “manajemen”. Manajemen
adalah kata yang aslinya dari bahasa Inggris yaitu “management”
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan manajemen
atau pengelolaan dalam pengertian umum menurut Suharsimi
Arikunto adalah pengadministrasian, pengaturan, atau penataan suatu
kegiatan.®? Namun kata management sendiri sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia menjadi kata manajemen yang berarti sama dengan
“pengelolaan”, yakni sebagai suatu proses mengkoordinasi dan
mengintegritasi kegiatan kegiatan kerja agar dapat diselesaikan

dengan efektif.*

Berdasarkan kedua teori diatas dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan adalah suatu rangkaian aktivitas yang dilakukan
oleh suatu kelompok untuk menjalankan suatu kegiatan dalam

mencapai tujuan.

*'Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi, Kapanjen: AE Publishing,
2020, him. 11-20.
$2Rachmad Sobri, Implementasi Pengelolaan Tenaga Pendidik di M1 Az- Zahir Palembang,
Skripsi, palembang, Prodi Manajemen Pendidikan Islam, UIN Raden Fatah Palembang, 2016.
*Rita Mraiyana, Pengelolaan Lingkungan Belajar, Jakarta: Kencana, 2010, him. 16.
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e) Masjid

Masjid adalah wadah yang paling strategis dalam pembinaan dan
menggerakan potensi umat Islam untuk mewujudkan sumber daya
manusia (SDM) yang tangguh dan berkualitas. Masjid juga adalah tempat
orang berkumpul dan melakukan salat secara berjama’ah terutama salat
jum’at, dengan tujuan meningkatkan ketagwaan dan silaturahmi
dikalangan muslimin.*

Menurut Wahyudin Sumpeno secara harfiah, kata masjid berasal
dari bahasa Arab dari kata pokok sujudan, dengan fi’il madhi sajada
yang artinya tempat sujud atau tempat sembahyang, lalu karena itu
berupa isim makan, maka diberi awalan “ma” dan akhirnya berubah
menjadi masjidu. Umumnya dalam bahasa Indonesia huruf “a” menjadi
“e”, sehingga kata masjid kadang disebut dengan mesjid. Sedangkan
menurut istilah masjid adalah tempat yang diwakafkan untuk tempat
beribadah. Dari pengertian di atas disimpulkan bahwa semua masjid yang
berdiri berstatus wakaf.*®

Berdasarkan kedua paragraf diatas dapat disimpulkan bahwa

masjid yaitu sebagai tempat yang utama bagi umat muslim, tidak hanya

sebagai tempat salat namun juga tempat kegiatan yang bernilai ibadah.

% Kasmiati, Implementasi Manajemen Masjid terhadap Kemakmuran Jama’ah (Studi di
Masjid Babus Salam Desa Seuneubok Alur Buloh Kecamatan Kota Bahagia Kabupaten Aceh
Selatan), skripsi, Banda Aceh, Prodi Manajemen Dakwah, UIN Ar- Rainiry, 2019.

® Miftahul Huda, Sistem Pengelolaan Wakaf Masjid Produktif Persetektif Hukum Islam (
Studi Kasus di Masjid Islamiyyah Nalumsari Jepara, Jurnal At- Tanwil, Vol. 1, No. 2, 2019, him.
33.
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2. Penelitian yang Relevan

Untuk memenuhi kebutuhan literatur dalam penelitian ini, peneliti telah
melakukan penelusuran dengan menemukan beberapa sumber kajian yang
masih ada hubungannya dengan penelitian ini, sehingga dapat dijadikan
pertimbangan dalam melakukan penelitian ini. Berikut ini merupakan literatur

yang berhasil peneliti temukan adalah sebagai berikut:
a. Skripsi karya Kasmiati (UIN Ar- Raniry Banda Aceh)“Implementasi
Manajemen Masjid terhadap Kemakmuran Jama’ah (Studi di Masjid
Babus Salam Desa Seunebok Alur Buloh Kecamatan Kota Bahagia

Kabupaten Aceh Selatan)”

penelitian ini membahas upaya dalam
memakmurkan masjid dengan membuat berbagai macam kegiatan yang
bernilai ibadah dengan menerapkanfungsi manajemen. Dalam penelitian
ini persamaannya adalah sama-sama menerapkan fungsi manajemen, dan
perbedaanya terletak pada sudut pandang dan pembahasan objek yang
diteliti.

b. Skripsi karya M. Asbabul Kahfi (UIN Alauiddin Makassar) “Manajemen
pengelolaan Masjid dalam Meningkatkan Minat Sholat Berjama’ah di

37 relevansi dalam

Masjid Babussalam Landak Baru Kota Makassar
penelitian ini yakni fungsi manajemen dalam pengelolaan masjid,

penelitian tersebut terfokus pada upaya dalam meningkatkan salat

% Kasmiati, Implementasi Manajemen Masjid terhadap Kemakmuran Jama’ah (Studi di
Masjid Babus Salam Desa Seunebok Alur Buloh Kecamatan Kota Bahagia Kabupaten Aceh
Selatan, Skripsi, UIN Ar- Raniry Banda Aceh, 2019.

%7 M. Asbabul Kahfi, Manajemen pengelolaan Masjid dalam Meningkatkan Minat Sholat
Berjama’ah di Masjid Babussalam Landak Baru Kota Makassa, Skripsi UIN Alauiddin Makassar,
2019.
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berjamaah di Masjid Babussalam dengan memberikan pelayanan yang
maksimal.

c. Skripsi  karya Eko Indra Jaya (UIN Raden Intan
Lampung) “Implementasi Fungsi Manajemen dalam Memakmurkan

Masjid Islamic Center Kota Agung Kabupaten Tanggamus”®

penelitian
ini membahas upaya pengurus dalam memakmurkan Masjid Islamic
Center dengan menggunakan fungsi manajemen. Dalam penelitian ini
sama-sama menerapkan  fungsi manajemen namun berbeda sudut
pandang dan pembahasan objek yang diteliti.

d. Jurnal karya Suparman Mannuhung, Andi mattingaragau tenrigau, dan
Didiharyono D (Universitas Andi Djemma, 2018) yang berujudul
“Manajemen Pengelolaan Masjid dan Remaja Masjid di Kota Palopo”*
Penelitian ini lebih menekankan perbaikan manajemen kepengurusan dan
pembentukan kepengurusan dalam menjalankan peran dan fungsi remaja
masjid yang meliputi memakmurkan masjid, pengkaderan, pembinaan
remaja masjid melalui kegiatan rutin, mendukung kegiatan takmir masjid
seperti dakwah dan sosial kemasyarakatan. Dalam penelitian ini sama-
sama membahas masjid namun berbeda permasalahan yang akan dibahas.

e. Jurnal karya Iseu Susilawati, Ahmad Sarbini, dan Asep Iwan Setiawan

(UIN Sunan Gunung Djati, 2016) “Implementasi Fungsi Manejemen

Dakwah dalam Pelayanan Bimbingan Manasik Haji di Kelompok

% Eko Indra Jaya, Implementasi Fungsi Manajemen dalam Memakmurkan Masjid Islamic
Center Kota Agung Kabupaten Tanggamus, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2019.

¥ Andi Mattingaragau Tenrigau, Didiharyono D, Manajemen Pengelolaan Masjid dan
Remaja Masjid di Kota Palopo, Jurnal Universitas Andi Djemma, Vol 1, No 1, 2018.
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Bmibingan Ibadah Haji”.*° Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa
KBIH Bustanul Wildan dalam setiap pelayanan ibadah haji mereka selalu
menggunakan fungsi-fungsi manajemen dakwah berdasarkan pendapat
GR. Terry yaitu Planing, Organizing, Actuating, dan Controling. Pada
penelitian ini sama-sama menggunakan fungsi manajemen, tetapi terletak
pada sudut pandang obyek penelitian serta pembahasannya yang berbeda.
Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan penjelasan yang diambil dari garis besar
suatu penelitian, dalam penelitian ini membahas tentang implementasi fungsi
manajemen dakwah dalam pengelolaan Masjid Al-Fairus Pekalongan.
Manajemen dakwah merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi;
perencanaan yaitu merencanakan suatu kegiatan ataupun hal lainnya, lalu
pengorganisasian yaitu berupa stuktur organisasi atau orang yang bertugas
menjalankan suatu hal yang direncanakan, kemudian penggerakan yaitu
menjalankan kegiatan atau hal lainnya yang sudah direncanakan, dan evaluasi
yaitu guna memastikan apa yang sudah direncanakan, disusun dan dijalankan
dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan, keempat fungsi tersebut
dilaksanakan sehingga dapat mencapai maksud dan tujuan yang diinginkan.
Implementasi fungsi-fungsi manajemen dakwah tersebut dapat membantu
dalam pengelolaan Masjid Al-Fairus Pekalongan.
Penerapan fungsi manajemen pada Masjid Al-Fairus dapat dilihat

melalui manajemen masjid itu sendiri, dalam penelitian ini yakni Yayasan Al-

“0 |seu Susilawati, Ahmad Sarbini, dan Asep Iwan Setiawan, Implementasi Fungsi

Manejemen Dakwah dalam Pelayanan Bimbingan Manasik Haji di Kelompok Bmibingan Ibadah
Haji, Tadbir Jurnal Manajemen Dakwah UIN Sunan Gunung Dijati, Vol. 1, No. 2, 2016.
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Fairus. Kemudian dicari fungsi manajemnnya berupa planning (perencanaan),
organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan) dan controlling
(evaluasi). Dari keempat fungsi manajemen ini akan menemukan penerapan
fungsi manajemen Masjid Al-Fairus.

Adapun tujuan dari adanya fungsi manajemen ialah untuk dapat
merealisasikan serta mengefektifitaskan pengelolaan Masjid Al-Fairus
Pekalongan. kemudian untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam pengelolaan Masjid Al-Fairus Pekalongan. Serta mengetahui dampak
terhadap jama’ah terkait fungsi manajemen di Masjid Al-Fairus Pekalongan.
Sehingga dapat memberi manfaat bagi jama’ah Masjid Al-Fairus Pekalongan.

Dari uraian tersebut dapat digambarkan dengan skema bagan sebagai

berikut:



Manajemen

l

Fungsi manajemen

l

A w0 e

Planning (Perencanaan)
Organizing (Pengorgaisasian)
Actuating (Penggerakan)
Controlling (Pengawasan)

Menurut George Robert Terry

!

!

Implementasi fungsi
manajemen dalam
pengelolaan masjid Al- Fairus

Pekalongan

Faktor yang mempengaruhi
pengurus dalam hal
mengimplementasikan fungsi

manajemen

l

Dampak terhadap Jama’ah

Bagan. 1. 1 Kerangka Berfikir
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan oleh peneliti guna
untuk menjawab permasalahan dan rumusan masalah. Dalam hal ini akan
dijelaskan tentang metode penelitian yang digunakan oleh penulis, yaitu:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang berkonteks lapangan (field
research), Penelitian lapangan yaitu mengumpulkan data yang berupa fakta
atau gejala lainnya di lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, dari penelitian yang digunakan ini, nantinya akan
menghasilkan data berupa kata-kata yang disebut data deskriptif baik itu
tertulis maupun secara lisan yang bersumber dari orang-orang serta dari
sumber lain yang diamati, data yang dikumpulkan berupa gambar, ataupun
fakta.** Dalam penelitian ini peneliti mengamati lalu mengumpulkan data
selanjutnya data tersebut dikembangkan dan dianalisa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi fungsi
manajemen Masjid Al-Fairus Pekalongan, dimana fungsi manajemen tersebut
memiliki empat fungsi diantaranya perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan. Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dimana peneliti melakukan pengamatan dan kemudian
melakukan wawancara dengan informan tentang bagaimana implementasi

fungsi manajemen Masjid Al-Fairus Pekalongan, faktor yang mempengaruhi

“ILexy J Meleong, Metodeologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), him. 3.
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pengurus, serta dampaknya terhadap jama’ah  yang  ada didalam
pelaksanaannya.

Penulisan ini, penulis menggunakan desain penulisan deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai
kondisi, situasi atau fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat, yang
menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan
sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran fenomena
tertentu.*” Sedangkan dalam menganalisis penulis menggunakan analisis data
Miles dan Hubermen yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

2. Sumber Data
Adapun sumber data pada penelitian ini menggunakan sumber data
primer dan sumber data sekunder, adapun uraiannya sebagai berikut:
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapat dari
narasumber yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu fungsi
manajemen dalam pengelolaan Masjid Al-Fairus Pekalongan. Dalam
penelitian ini yang termasuk sumber data primer adalah Bapak Abdul
Manan sebagai ketua pengurus, Bapak Abur Rahman sebagai pengurus
pembantu umum serta lima jama’ah Masjid Al-Fairus Pekalongan yaitu

Masrohah dari Warungasem Batang, Mas’amah dari Panjang

“2Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Politik dan Ilmu
Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010, him. 68.
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Pekalongan, Lukman dari Baros Pekalongan, Adi dari Tirto
Pekalongan, Sari dari Baros Pekalongan.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder ialah data pendukung dari data primer, yaitu
data yang didapat dari literatur atau buku-buku, jurnal, internet yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, serta dokumen-dokumen mengenai
Masjid Al-Fairus Pekalongan yaitu dokumen struktur organisasi Masjid
Al-Fairus Pekalongan.*®
3. Teknik Pengumpulan Data
Supaya mendapatkan data yang benar, metode yang digunakan
peneliti adalah sebagai berikut:
a) Observasi (observation)

Teknik pengumpulan data observasi diartikan sebagai pengamatan
yakni suatu cara pengumpulan data yang mengharuskan peneliti untuk
melihat secara langsung mengenai visual objek yang diteliti, dari pelaku,
kegiatan, waktu, benda- benda, kondisi, ruang, dan tempat.** Pada
penelitian ini peneliti terjun secara langsung ke Masjid Al-Fairus
Pekalongan untuk pengelolaan di Masjid Al-Fairus Pekalongan melalui
implementasi fungsi manajemen sehingga dapat mengetahui secara

langsung dari sumber-sumber yang ada.

“M. Ashabul Kahfi, “Manajemen Pengelolaan Masjid dalam Meningkatkan Minat Shalat
Berjamaah di Masjid Babussalam Landak Baru Kota Makassar”, Skripsi, Makassar, Prodi
Manajemen Dakwah, UIN Alauiddin, 2018.

*pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium, Vol. 5, No. 9, 2009, him. 7.
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b) Dokumentasi (documentation)

Metode dokumentasi adalah teknik mengumpulkan data dengan
cara pengambilan foto, arsip, atau dokumen resmi yang berkaitan dengan
arah penelitian. Metode dokumentasi digunakan sebagai penguat metode
sebelumnya yaitu wawancara maupun observasi yang berkaitan dengan
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pencarian dan
pengambilan dokumentasi atau data-data untuk mengetahui sejarah
berdirinya masjid, struktur organisasi, kegiatan, dan lain sebagainya.
Dengan demikian dapat mempermudah peneliti untuk memperoleh data.

c) Wawancara (interview)

Wawancara adalah teknik mendapatkan informasi melalui diskusi
antara dua pihak atau lebih. Pewawancara memberi pertanyaan kepada
narasumber atau yang diwawancarai. Melalui wawancara dapat
menghasilkan data yang berguna bagi penelitian, karena berinteraksi
secara langsung dengan narasumber yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.* Maka dari itu peneliti menggunakan teknik tanya jawab yang
dilakukan secara langsung dengan pengurus, takmir serta lima jama’ah
Masjid Al-Fairus Pekalongan untuk mendapatkan data penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ialah suatu proses dari mencari serta menyusun
data secara berurutan data yang didapat dari hasil observasi, wawancara, juga

data yang diperoleh dari dokumentasi dengan cara menyusun data kedalam

5 A. Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
Jakarta: Kencana, 2014, him. 372.
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golongan, menjabarkan kedalam masing-masing bagian, menyusun kedalam
kerangka, dan memilih mana yang lebih penting untuk dapat dipelajari, yang
kemudian dibuat menjadi kesimpulan dengan tujuan supaya data yang telah
disajikan lebih mudah dipahami oleh diri sendiri maupun oleh orang lain.*®
Menurut Miles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Farida
Nugraheni langkah yang harus diselesaikan dalam menganalisis data
kualitatif ada 3, yaitu:
a)  Reduksi Data

Reduksi data vyaitu kegiatan memilih atau menyeleksi,
menyederhanakan, memfokuskan, serta merangkum dari informasi yang di
peroleh dari penelitian untuk menemukan tema dan polanya. Pada intinya
reduksi data bertujuan untuk memperjelas atau memberi gambaran secara
jelas, sehingga data dapat dipahami dengan baik.*’

Dalam penelitian ini peneliti melakukannya setelah mendapatkan
informasi atau data dari Masjid Al-Fairus Pekalongan. Kemudian data
tersebut disederhanakan oleh peneliti dengan menyeleksi data-data yang
berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian.

b) Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses pengumpulan yang sudah

dirangkum. Metode yang digunakan adalah kualitatif, yaitu disajikan

dalam bentuk penjabaran singkat, grafik, skema, ilustrasi dan lain

¢ Sugiyono, Metode Penelititian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2016, him. 244,

" Farida Nugraheni, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Bahasa, Solo: Cakra
Books, 2014. him. 174-175.
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sebagainya disusun secara sistematis dan saling berkesinambungan agar
data yang disajikan terlihat jelas, rinci dan mudah dipahami.*® Penyajian
data yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggambarkan data-data
mengenai fungsi manajemen dalam pengelolaan Masjid Al-Fairus
Pekalongan. Sehingga makna dari kejadian yang ditemukan akan dapat
dipahami dengan mudah.
c¢) Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan memverifikasi data dengan
mengulang langkah penelitian mulai dari awal mengumpulkan data,
peneliti mencari makna data yang ada secara teratur dari yang bersifat
umum sampai mengerucut, data disusun lalu dikelompokan kemudian
ditarik kesimpulan sehingga didapatkan permasalahan apa yang ada dalam
penelitian.*® kesimpulan ini dapat digunakan peneliti untuk disajikan
dalam laporan penelitian di bagian akhir, yaitu kesimpulan sehingga

pembaca bisa menemukan kesimpulan tersebut.

G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah mengenai pemahaman topik pembahasan dalam
proposal ini, penulis membuat sistematika menjadi 5 pokok bahasan, yaitu:
Bab I, Pendahuluan: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

“Farida Nugrahen, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Bahasa, him 175-176.
“Farida Nugraheni, Metode Penelitian Kualitatifdalam Pendidikan Bahasa, him. 176-177.



27

Bab II, Manajemen, Masjid dan Pengelolaan Masjid: Pengertian
manejemen, fungsi-fungsi manajemen, pengertian masjid, fungsi masjid, dan
manajemen pengelolaan masjid, struktur organisasi masjid.

Bab Ill, Gambaran umum Masjid Al-Fairus Pekalongan: Sejarah lahirnya
Masjid Al-Fairus Pekalongan, visi dan misi Masjid Al-Fairus, struktur organisasi,
fasilitas, serta kegiatan Masjid Al-Fairus Pekalongan, implementasi fungsi
manajemen pada Masjid Al-Fairus Pekalongan, faktor yang mempengaruhi
manajemen Masjid Al-Fairus Pekalongan, dampak fungsi manajemen masjid
terhadap jama’ah di Masjid Al-Fairus Pekalongan.

Bab 1V, Analisis implementasi fungsi manajemen Masjid Al-Fairus
Pekalongan: pandangan faktor yang mempengaruhi manajemen Masjid Al-Fairus
Pekalongan, dampak fungsi manajemen masjid terhadap jama’ah di Masjid Al-
Fairus Pekalongan.

Bab V, Penutup, yang berisikan uraian tentang penutup yang terdiri dari

kesimpulan, saran-saran, dan penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui pembahasan maka berdasarkan wuraian mengenai
implementasi fungsi manajamen dalam pengelolaan Masjid Al-Fairus Pekalongan,
telah dikemukan dari bab-bab sebelumnya yang didukung data lapangan dan teori
yang ada maka dapat diambil kesimpulan bahwa Implementasi Fungsi
Manajemen dalam Pengelolaan Masjid Al-Fairus adalah sebagai berikut:
1. Pandangan Pengurus perihal Implementasi Fungsi Manajemen Masjid Al-
Fairus Pekalongan
Manajemen pembinaan fisik dan manajemen pembinaan fungsi masjid
telah direncanakan, dibentuk kepengurusan, hingga pergerakan dan
pengawasan.
2. Faktor yang Mempengaruhi Pengurus perihal Implementasi Fungsi
manajemen di Masjid Al-Fairus Pekalongan
Memiliki 2 faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat, fakor
pendukung yang terdapat di Masjid Al-Fairus menjadikan daya tarik jama’ah
dan faktor penghambat membuat manajemen pengelolaan masjid menjadi

terganggu.
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3. Dampak Fungsi Manajemen Masjid Terhadap Jama’ah di Masjid Al-Fairus

Pekalongan

Dampak fungsi manajemen terhadap jama’ah Masjid Al-Fairus

Pekalongan meliputi, mendapatkan ilmu, memberi ketenangan, dan

meningkatkan perekonomian karena jama’ah banyak yang berjualan di sekitar

Masjid Al-Fairus Pekalongan.

B. Saran
1. Saran bagi Pengurus

a. Sebaiknya para pengurus lebih memperhatikan persoalan yang
berhubungan dengan masjid dan pengurus masjid bertanggung jawab atas
tugas yang telah diamanahkan.

b. Kegiatan yang sudah berjalan dengan baik perlu ditingkatkan lagi. dan
kegiatan yang belum berjalan dikarenakan pandemi agar diaktifkan
kembali setelah pandemi mereda.

c. Pengurus Masjid Al-Fairus Pekalongan harus dapat merangkul masyarakat
sekitar masjid Al- Fairus agar dapat terlibat aktif untuk mengikuti kegiatan
di Masjid Al-Fairus Pekalongan.

d. Meningkatkan proses pencarian dana sehingga proses pembangunan yang
sedang berjalan bisa maksimal dan optimal.

2. Saran bagi Jama’ah

Semoga para jama’ah dapat mengikuti kegiatan dan bagi jama’ah yang
aktif agar lebih aktif lagi pada setiap kegiatan keagamaan di Masjid Al-Fairus

Pekalongan.
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